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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

putusan bersama Manteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap 

ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

huruf arab nama huruf latin Keterangan 

 Alif tidak di lambangkan tidak di lambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa Ṡ es (dengan titik diatas ) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D de د

 Zal Ż zet (dengan titik atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Syin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik di dibawah) ص

 Dad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ te (dengan titik bawah) ط

 Za Ẓ zet (dengan titik bawah) ظ

 ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 <I = إي ai = أي i = أ

 <u = أو au = أو u = أ

 

3. Ta’ Marbutah 

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis        mar’atun jamῑlah   مرأة حميلت

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis        fātimah  فاطمت

4. Syaddad (tasdid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi Syaddad  tersebut. 

Contoh: 

 ditulis         rabbanā           ربنا

 ditulis         al-birr           البر

5. Kata Sandang (Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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Contoh: 

 ditulis           asy-syamsu            الشمس

 ditulis           as-sayyidah             السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis           al-qamaru            القمر

 ’ditulis           al-badῑ           البديع

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

Contoh: 

 ditulis           umirtu            امرث

 ditulis           syai’un             شيء
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ABSTRAK 
 

Falah, M. Fajrul. 2023. Pola Komunikasi Pembelajaran PAI Pada Siswa Inklusi 

dalam Kelas Reguler di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan. Tesis, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, UIN KH Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. Prof. Dr. H. Ade Dede Rohayana, M.Ag. II 

Dr. Hj Shopiah, M.Ag. 

Kata kunci : Pola Komunikasi, Pembelajaran PAI, Siswa Inklusi. 
 

Komunikasi merupakan suatu proses ketika seseorang atau beberapa orang, 

kelompok, organisasi, dan masyarakat yang menggunakan informasi agar 

terhubung dengan lingkungan dan orang lain. Komunikasi bisa tercipta saat proses 

pembelajaran antara guru dengan siswa inklusi di kelas. Siswa inklusi berhak 

memperoleh pendidikan khusunya pendidikan agama yang layak seperti halnya 

siswa normal lainya. Oleh karena itu, keberadaan mereka harus diperhatikan. 

Dalam penelitian ini, didapatkan rumusan masalah berupa bagaimana 

strategi komunikasi pembelajaran PAI di MTs Salafiyah NU Karanganyar. 

Bagaimana pola komunikasi pembeljaran PAI pada siswa inklusi dalam kelas 

reguler di MTs S NU Karanganyar. Apa saja kebelihan dan kekurangan pola 

komunikasi yang terjadi. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan 

(Field Research) dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitataif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi serta dokumentasi. 

Metode analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, serta menarik 

kesimpulan atau verifikasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, strategi komunikasi yang 

dilakukan oleh guru dalam pembelajaran PAI adalah mengenal karakter siswa, 

memiliki tujuan pembicaraan, adanya pesan yang akan disampaikan dan terakhir 

adalah pemakaian metode komunukasi yang tepat. Kemudian pola komunikasi 

pembelajaran yang terjadi pada siswa inklusi dengan guru saat pembelajaran PAI 

berlangsung adalah membentuk pola satu arah (pola aksi). Akan tetapi terkadang 

terbentuk pola dua arah (pola interaksi) apabila ada momen tertentu, misalnya saat 

diskusi kelas. Adapun pola yang terjadi antara siswa inklusi dengan siswa non 

inklusi membentuk pola dua arah. Komunikasi dua arah tersebut terjadi terhadap 

siswa yang telah akrab saja. 

Kelebihan pola komunikasi satu arah pada pembelajaran PAI oleh siswa 

inklusi adalah mereka lebih mudah memahami materi karena dijelaskan 

sepenuhnya oleh guru. Kelebihan pola komunikasi pembelajaran dua arah yaitu 

terciptanya siswa yang aktif dan adanya interaksi timbal balik. Sementara 

kekurangan komunikasi pembelajaran satu arah adalah siswa inklusi hanya diam 

dan pasif tanpa adanya timbal balik. Kekurangan pola komunikasi pembelajaran 

dua arah/ multiarah adalah terjadinya keramaian dalam kelas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Komunikasi dikatakan sebagai hubungan kontak langsung maupun tidak 

langsung antarmanusia. Baik itu individu maupun kelompok. Seperti dalam 

QS Al-Hujrat (49) ayat 13: 

 

ياَ أيَُّهاَ النَّاسُ إِنَّا خَلقَْناَكُمْ مِنْ ذَكَرٍ وَأنُْثىَٰ وَجَعَلْناَكُمْ شُعُىباً وَقبَاَئِلَ لتِعََارَفىُا ۚ إنَِّ 

َ عَلِيمٌ خَبيِرٌ  ِ أتَْقاَكُمْ ۚ إنَِّ اللََّّ   أكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللََّّ

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal”. 

 

Selain itu, peran komunikasi sangat diperlukan dimanapun dan 

kapanpun, bahkan pada proses belajar mengajar. Komunikasi pembelajaran 

yaitu proses penyampaian pesan dari sumber  pesan (guru) melalui saluran 

atau media tertentu ke penerima pesan (peserta didik). Pesan yang akan 

dikomunikasikan adalah materi pelajaran. Sumber pesannya bisa guru, 

peserta didik, dan lain sebagainya. Salurannya berupa media pendidikan dan 

penerimanya adalah peserta didik (Sabri, 2015:11). Komunikasi pembelajaran 

menjadi jembatan utama antara guru dan peserta didik dalam prosesbelajar 

mengajar. 

Komunikasi pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  

komunikasi antara guru bidang studi, yaitu bidang studi Pendidikan Agama 
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Islam dengan dengan siswa. Dengan harapan meningkatkan motivasi belajar 

siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Karti Soeharto 

menyatakan bahwa “Kemampuan guru berkomunikasi dalam kegiatan belajar 

mengajar yaitu kemampuan guru dalam menciptakan iklim komunikatif 

antara guru dengan siswa dalam kegiatan pembelajaran” (Karti, 2010: 22). 

Kemampuan berkomunikasi yang baik bagi guru pendidikan agama 

Islam sangat dibutuhkan dalam penyampaian materi. Dalam berkomunikasi, 

guru dan siswa mampu membentuk pola tersendiri. Pola merupakan susunan 

teratur dari peristiwa atau obyek dalam waktu dan ruang. Jadi pola 

komunikasi pembelajaran adalah bentuk hubungan yang terjadi 

antara pendidik dan peserta didik, pendidik sebagai pengirim pesan dan 

peserta didik sebagai penerima pesan pada pembelajaran. (Yosal, 2014: 7). 

Pola komunikasi pembelajaran juga terjadi pada anak yang memiliki 

keterbatasan. Walaupun dalam berinteraksi memiliki banyak hambatan, tetapi 

layak mendapat perhatian sosial termasuk dalam komunikasi dalam dunia 

pendidikan. Pendidikan tanpa adanya pandangan yang mendiskriminasikan 

anak yang berkebutuhan khusus, maupun anak normal pada umumnya 

(Ahmad, 2017: 9)  

Keberadaan anak berkebutuhan khusus di Indonesia sudah selayaknya 

mendapatkan kesamaan hak. Hak dalam berbicara, memperoleh pendidikan, 

kesejahteraan dan kesehatan. Anak berkebutuhan khusus mendapat 

kesempatan untuk mendapat pendidikan baik pendidikan non formal maupun 

pendidikan formal (Sugiarmin, 2018: 447). 
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Istilah terbaru yang dipergunakan untuk mendeskripsikan penyatuan bagi 

anak-anak berkelainan ke dalam program program sekolah adalah inklusi. 

Inklusi dapat dikatakan sebagai pendidikan bagi anak yang memiliki 

hambatan ke dalam linkungan sekolah formal (David, 2016: 45). Kajian 

tentang inklusi pada era modern ini merupakan tuntutan dan tanggung jawab 

bersama. Hal ini karena ilmu, sarana, biaya, dan penunjang pendidikan 

inklusi lainya sudah mendukung. 

Siswa inklusi adalah peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam 

mengikuti pembelajaran dalam kelas reguler. Bisa karena kelainan fisik, 

emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki kecerdasan dan bakat istimewa 

(Nurul, 2020: 55-61). Semua anak tanpa terkecuali dapat dengan mudah 

memperoleh pendidikan yang sesuai. Banyak ciri tentang siswa inklusi dan 

problematika yang dihadapinya. Sehingga diharapkan para penyandang 

disabilitas minimal dapat mengatasi kelemahannya dan mampu 

bermasyarakat dengan baik. 

Penerimaan siswa inklusi menjadi salah satu alternatif yang dapat 

mewujudkan pemerataan pendidikan di Indonesia. Inklusi merupakan pola 

layanan pendidikan yang memberikan ruang kepada ABK untuk menerima 

pendidikan di sekolah reguler. Sekolah reguler memberi wadah kepada para 

peserta didik di kelas yang sama dari berbagai macam karakteristik dan 

perbedaan kecerdasan. Tentunya para siswa normal maupun berkebutuhan 

khusus dapat mengenyam pendidikan secara merata (Notonagoro, 2021: 553).  
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Pola komunikasi pembelajaran pada mata pelajaran PAI bagi siswa 

inklusi dipengaruhi oleh proses komunikasi lingkungan pendidikanya. 

Pemahaman siswa inklusi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 

bergantung seperti apa komunikasi yang dijalankan oleh gurunya. Tujuan 

komunikasi tersebut adalah membuka wawasan dan semangat anak dalam 

belajar dan kerkreatifitas sesuai kemampuan anak. (Irfan, 2007: 23) 

Tidak semua siswa inklusi dapat menerima dapat menerima pesan 

pembelajaran secara baik. Hal ini disebabkan karena siswa inklusi lebih 

memilih dirinya menyendiri dalam dunianya sendiri. Oleh karena itu, 

komunikasi pembelajaran dibuat agar siswa memahami apa yang 

disampaikan informan (guru) kepada penerima informasi (siswa).  

Data yang diperoleh dari kantor Pendidikan Islam Kementerian Agama 

Kabupaten Pekalongan, sekolah dibawah naungan kementerian agama 

Kabupaten Pekalongan baru ada 3 sekolah penyelenggara pendidikan inklusif. 

Lembaga pendidikan yang telah menerapkan pendidikan inklusi semuanya 

pada jenjang pendidikan sekolah dasar (Madrasah Ibtidaiyah). MI di 

Kabupaten Pekalongan sudah berjumlah 122 sekolah, yang artinya belum ada 

10% yang menerapkan program pendidikan inklusi.  

Sedangkan tingkat pertama (Madrasah Tsanawiyah) dengan jumlah 35 

dan tingkat akhir (Madrasah Aliyah) dengan jumlah 16 di Kabupaten 

Pekaongan belum ada yang menerapkan program pendidikan inklusi 

(Wawancara pegawai kemenag Peekalongan, 2022). Hanya saja terdapat 

sekolah yang menampung siswa berkebutuhan khusus, namun tidak 
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menerapkan pendidikan inklusi secara resmi. Walaupun demikian, tetap harus 

mendapat perhatian dengan benar. 

Observasi awal yang penulis lakukan di MTs Salafiyah NU Karanganyar 

Tirto Kabupaten Pekalongan berhasil mendapatkan informasi yang sangat 

penting. Sekolah yang berada di bawah Yayasan Madrasah Salafiyah NU 

Karanganyar Tirto ini memiliki empat siswa yang tergolong istimewa. 

Sehingga dalam proses pembelajaran harus disesuaikan dengan keadaan. 

Dalam hal tersebut, MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto berkomitmen 

untuk menerapkan pendidikan yang layak bagi semua anak (Wawancara Guru 

MTs S NU Karanganyar, 2023). 

Siswa pertama berada dalam kelas VIII, dan yang lainya baru menginjak 

kelas VII. Siswa inklusi kelas VIII memiliki kendala dalam kemampuan fisik 

dan akalnya, karena dalam hal ganti pakaian saja masih dibantu oleh temanya. 

Sedangkan dalam kelas VII, terdapat 4 siswa inklusi. Siswa pertama 

mengalami autis ringan, yang kedua dan ketiga lambat dalam memahami 

sesuatu (Slowrlearner), dan yang ke empat sering menangis dan menyendiri. 

Dalam hal ini, peneliti lebih terfokus pada siswa kelas VII karena masih 

dimungkinkan untuk penelitian jangka pendek maupun panjang. 

MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan merupakan lembaga 

pendidikan milik swasta yang terakreditasi A dan unggul dalam bidang 

akademik maupun non akademik. Madrasah yang berada di Desa 

Karanganyar lebih tepatnya samping makam Pejaten ini sudah berdiri sejak 
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2008 M. Madrasah layak untuk diteliti karena didalamnya terdapat anak-anak 

dengan kebutuhan khusus yang belajar bersama-sama anak normal lainnya. 

 Saat berada dalam lingkungan sekolah, khususnya dalam kelas, pasti 

terjadi komunikasi pembelajaran. Yaitu komunikasi pembelajaran dengan 

guru dan dengan teman sebayanya. Siswa inklusi berhak mendapat perhatian 

dan layanan yang serupa dengan siswa normal lainya. Sehingga MTs 

Salafiyah NU Karanganyar berupaya menciptakan suasana kelas yang ramah 

dan menyenangkan bagi anak.  

  Namun kenyataan di lapangan, siswa yang tergolong inklusi mengalami 

beberapa kendala dalam proses pembelajaranya. Terutama dalam 

pembelajaran PAI (Akidah akhlak, Fikih, SKI, Al-Quran Hadist). Misalnya 

dengan anak normal, guru, wali kelas dan beberapa pihak lain. Siswa inklusi 

di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto masih belum memiliki program 

khsusu sehingga belum menunjukan perkembangan nyata dalam komunikasi 

dan interaksi dalam proses pembelajaran.  

MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan belum memiliki 

seluruh komponen kriteria penyelenggaraan pendidikan inklusi. Dibuktikan 

dengan regulasi menerima anak kerbetuhuhan khsusus tanpa didasari 

pengetahuan tentang kondisi anak, pelatihan guru, serta tidak ada persiapan 

sebelum menerima anak. Akan tetapi pihak madrasah selalu berupaya 

mewujudkan kessetaraan hak bagi semua anak untuk bisa bersekolah. 

Walaupun siswa tersebut memiliki kendala dalam segala bidang, termasuk 

ABK, kekurangan biaya dan lain sebagainya. 
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Berdasarkan keterangan yang telah dipaparkan dalam latar belakang 

penelitian, penulis bermaksud melakukan sebuah penelitian mengenai pola 

komunikasi pembelajaran PAI pada siswa inklusi. Bagi penulis, penjabaran 

tentang pola komunikasi pembelajaran PAI pada siswa inklusi masih sedikit 

diketahui oleh umum. Oleh karena itu, penulis tergerak untuk melakukan 

sebuah penelitian dengan judul “Pola komunikasi pembelajaran PAI pada 

siswa inklusi dalam kelas reguler di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto 

Pekalongan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beberapa identifikasi permasalahan yang berhubungan dengan 

komunikasi pembelajaran PAI pada siswa inklusi adalah sebagai berikut: 

1. Siswa inklusi berhak mendapatkan pendidikan yang layak 

2. Siswa inklusi kesulitan dalam memahami pelajaran 

3. Pola komunikasi pembelajaran PAI yang belum jelas 

4. Guru masih menerapkan pengajaran secara konvensional  

5. Kesenjangan antara siswa normal dan siswa inklusi 

1.3 Pembatsan Masalah 

Penulis membatasi penelitian hanya pada pola kominikasi pembelajaran 

PAI yang terjadi pada siswa inklusi kelas VII E di MTs Salafiyah NU 

Karanganyar. Penulis membatasi siswa kelas VII, karena kelas VII dinilai 

masih memungkinkan untuk dteliti dalam jangka pendek maupun panjang. 

Sedangkan dalam kelas VII E terdappat dua siswa inklusi yang terdiri dari 

siswa laki-laki dan perempuan. 
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1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

Berawal dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka bisa diambil 

sebuah rumusan masalah, yaitu: 

1. Bagaimana strategi komunikasi pembelajaran PAI di MTs Salafiyah NU 

Karanganyar Tirto Pekalongan? 

2. Bagaimana pola komunikasi pembelajaran PAI pada siswa inklusi dalam 

kelas reguler di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan? 

3. Bagaimana kelebihan dan kekurangan pola komunikasi pembelajaran 

PAI pada siswa inklusi dalam kelas reguler di MTs Salafiyah NU 

Karanganyar Tirto Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Setelah mendapatkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis strategi komunikasi pembelajaran PAI di MTs 

Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan. 

2. Untuk menganalisis pola komunikasi pembelajaran PAI pada siswa 

inklusi dalam kelas reguler di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto 

Pekalongan. 

3. Untuk menganalisis kelebihan dan kekurangan pola komunikasi 

pembelajaran PAI bagi siswa inklusi dalam kelas reguler di MTs 

Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Kegunaan teoritis 

1.6.1.1 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan maupun 

pengetahuan dalam ilmu pendidikan khususnya berkaitan dengan 

pola komunikasi pembelajaran siswa inklusi. Selain itu, diharapkan 

mampu memberikan manfaat yang signifikan bagi semua pihak. 

Terutama pada pihak-pihak yang berkesinambungan dengan 

permasalahan yang diangkat, yaitu sesuai dengan judul penelitian 

mengenai pola komunikasi pembelajaran pada siswa inklusi. 

1.6.1.2 Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan 

dan studi pendidikan lebih lanjut. Kemudian diharapkan menjadi 

sebuah sumbangan data khususnya di bidang pendidikan agama 

islam. Dengan kata lain memberikan sebuah informasi yang beguna 

bagi ilmu pendidikan. 

1.6.2 Kegunaan Praktis 

1.6.2.1 Untuk peneliti dapat menjadi sebuah informasi atau ilmu 

pengetahuan yang baru mengenai siswa inklusi. Serta berguna untuk 

menambah pengetahuan penulis khususnya dalam melatih skill 

sebuah kegiatan penelitian. 

1.6.2.2 Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi 

sekolah yang diteliti maupun sekolah lain yang sedang mendalami 

pola komunikasi pembelajaran PAI pada siswa inklusi. 
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BAB VII 

    PENUTUP 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pola komunikasi pembelajaran PAI 

pada siswa inklusi dalam kelas reguler di MTs Salafiyah NU Karanganyar 

Tirto Pekalongan menemukan beberapa simpulan. Simpulan tersebut meliputi 

srtategi komunikasi pembelajaran PAI di MTs Salafiyah NU Karanganyar 

Tirto Pekalongan. Kedua mengenai pola komunikasi pembelajaran siswa 

inklusi dengan guru PAI dan teman lainya. Terakhir kelebihan dan 

kekurangan pola komunikasi pembelajaran PAI pada siswa inklusi dalam 

kelas reguler di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto. Hasil temuan tersebut 

peneliti simpulkan sebagai berikut:  

7.1.1 Strategi Komunikasi Pembelajaran PAI di MTs Salafiyah NU Karanganyar 

Tirto Kab. Pekalongan 

Strategi agar terjadinya komunikasi yang baik pada pembelajaran PAI 

di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan. Pertama guru perlu 

mengenal karakter siswa. Mengenal karakter siswa disini selain kenal 

dengan siswanya juga memahami situasi dan kondisi dalam proses 

pembelajaran di kelas. Sehingga penyampaian materi dari guru kepada 

siswa berjalan dengan lancar. Kedua memiliki tujuan pembicaraan, dalam 

hal ini meliputi tujuan pembelajaran. Seorang guru perlu menyampaikan 

kepada siswanya mengenai tujuan yang akan dicapai. 
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Ketiga adalah adanya pesan atau materi yang disampaikan. Agar dapat 

menyajikan informasi yang baik, seorang guru perlu menyusun 

pesan/materi sesuai dengan prosedur yang sudah ditetapkan. Stategi 

komunikasi terakhir adalah memakai metode dalam proses peyampaian 

pesan secara tepat. Guru memilih metode yang terbaik yang tepat dengan 

materi yang diajarkan. Cara ini cukup baik karena siswa akan lebih 

semangat dan antusias karena pembelajaran menarik. 

7.1.2 Pola Komunikasi Pembelajaran PAI pada Siswa Inklusi dalam Kelas 

Reguler di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto 

Selanjutnya mengenai pola komunikasi pembelajaran PAI siswa 

inklusi dalam kelas reguler, penulis menemukan adanya pola komunikasi 

antara siswa inklusi dengan guru PAI dan pola terhadap terhadap teman 

lainya. Pola komunikasi pembelajan siswa inklusi dengan guru PAI 

membentuk pola satu arah (pola aksi). Akan tetapi terkadang terbentuk 

pola dua arah (pola interaksi) apabila ada momen tertentu, misalnya saat 

diskusi kelas.  

Pola komunikasi pembelajaram PAI pada siswa inklusi dengan teman 

lainya dalam satu kelas terbentuk pola dua arah. Komunikasi dua arah 

terswbut terjadi terhadap siswa yang telah akrab saja. Komunikasi siswa 

inklusi dengan teman yang tidak diakrabnya adalah satu arah. Tetapi 

peneliti menemukan siswa inklusi M.FA ketika di luar jam peljaran 

mampu bermain dan bercanda dengan teman lainya. Artinya terkadang 

muncul komunikasi tiga arah atau komunikasi multi arah.  
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7.1.3 Kelebihan dan Kekurangan Pola Komunikasi Pembelajaran PAI pada 

Siswa Inklusi dalam Kelas Reguler di MTs Salafiyah NU Karanganyar 

Tirto Kab. Pekalongan 

Pola komunikasi pembelajaran PAI pada siswa inklusi dalam kelas 

reguler di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto memiliki kelebihan dan 

kekuranyanya. Kelebihan pola satu arah adalah siswa inklusi merasa 

mudah memahami materi pelajaran karena dijelaskan secara rinci oleh 

guru. Sedangkan kebelihan bagi guru PAI adalah guru tersebut bisa 

mengontrol jalanya pembelajaran dengan baik. Sisi lain, kelebihan pola 

komunikasi dua arah bagi siswa inklusi adalah adanya timbal balik antara 

siswa dengan guru. Sehingga guru dapat meminimalisir terjadinya 

kesalahpahaman yang kemungkinan bisa terjadi pada siswa inklusi. 

Sedangkan kekurangan pola komunikasi pembelajaran PAI pada siswa 

inklusi pertama terjadi saat pola satu arah yaitu mengakibatkan siswa 

inklusi menjadi pasif, bosan dan jenuh pada saat mengikuti pembelajaran. 

Kedua kekurangan yang terjadi saat pola pembelajaran dua arah adalah 

kondisi kelas tidak lagi menjadi kondusif. Karena siswa lainya dituntut 

untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran ataupun menyampaikan 

pendapatnya yang berhubungan dengan materi. 

7.2 Implikasi 

Dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa implikasi terhadap pihak 

pihak yang berhubungan dengan pola komunikasi pembelajaran PAI pada 

siswa inklusi di MTs Salafiyah NU Karanganyar. Implikasi menurut KBBI 
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adalah keterlibatan atau keadaan yang terlibat yang terasa manfaat atau 

kepentinganya. Implikasi tersebut adalah:  

7.2.1 Implikasi Teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, penelitian ini 

memberikan implikasi teoritis tentang pola komunikasi yang dilakukan 

siswa inklusi saat proses pembelajaran PAI di kelas. Siswa inklusi di 

MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto dapat meningakatkan stimulasi 

belajar yang baik melalui pola komuniaksi yang benar. Hasil penelitian 

ini dapat menambah wawasan keilmuan mengenai pendidikan pada 

siswa inklusi. 

7.2.2 Implikasi Praktis 

Implikasi seecara praktis dari penelitian ini adalah dapat dijadikan 

referensi dan memberikan pemahaman kepada pembaca mengenai pola  

komunikasi pembelajaran PAI pada siswa inklusi. Pemehaman tersebut 

berupa bagaimana seorang guru PAI dalam menjalani proses 

komunikasi pembelajaran saat di kelas kepada siswanya. Selain itu, 

hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan hal yang positif 

kepada pihak madrasah, guru PAI dan siswa inklusi itu sendiri. 

7.3 Saran 

Peneliti menyadari jika masih banyak sekali kekurangan dan juga 

kelemahan di dalam penelitian ini. Namun, peneliti sangat berharap agar hasil 

dari penelitian ini dapat menjadi masukan yang bermanfaat bagi pembaca 

yang ingin mengenal lebih jauh mengenai pola komunikasi pembelajaran PAI 
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pada siswa inklusi. Guru PAI diharapkan mampu menerapkan komunikasi 

yang baik saat proses pembelajaran berlangsung terhadap semua siswanya. 

Sehingga dikemudian hari dapat menghasilkan pelajar indonesia yang 

berkualitas. 

7.3.1 Pihak Madrasah.  

MTs Salafiyah NU Karanganyar selaku lembaga pendidikan yang 

menaungi siswa inklusi mendapat informasi dari hasil terkait pola 

komunikasi pembelajaran PAI pada siswa inklusinya. Bagi madrasah 

hal tersebut merupakan keuntungan yang kedepanya dapat 

memperhatikan hak pendidikan pada siswa inklusi lebih baik lagi. 

Apalagi era merdeka belajar ini, setiap sekolah harus menfasilitasi 

pendidikan setiap warga negara Indeonsia. Melalui hasil penelitian, 

madrasah dapat menerapkan program khusus pendidikan siswa inklusi 

yang dalam proses pembeljaranya di sesuaikan dengan keadaan dengan 

guru yang berkecimpung dibidangnya.  

7.3.2 Guru PAI 

Hasil penelitian dapat dijadikan kajian dan bahan masukan positif 

bagi guru PAI pada umumnya dan guru PAI di MTs S NU Karanganyar 

pada khusunya. Guru PAI dapat menerapkan pola komunikasi yang 

baik dan benar kepada siswanya. Selain itu, guru PAI bisa 

merefleksikan dirinya apakah dalam proses pembelajaran di kelas sudah 

melayani anak atau masih sebatas mengajar biasa. 
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